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ABSTRAK 

 

 

  

ANALISIS TATA RUANG DAN SARANA PRASARANA DINAS 

PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN KOTA LUBUKLINGGAU  

 

 

Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis kondisi tata ruang dan sarana prasarana 

serta untuk menganalisis pandangan terhadap tata ruang dan sarana prasarana Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau. Jenis penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan adalah 

dengan cara observasi, dokumentasi dan wawancara. Temuan penelitian ini 

mengungkapkan bahwa kondisi tata ruang dan sarana prasarana Perpustakaan 

Daerah Kota Lubuklinggau berdasarkan PERKA PNRI Nomor 8 Tahun 2017 tentang 

Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota, sarana prasarana yang sudah 

memenuhi yaitu perabot penyimpanan 1 set/perpustakaan, Peralatan Multimedia 1 

set/perpustakaan dan Perlengkapan lain 1 set/perpustakaan, dengan rincian (1) rak 

buku yang berjumlah 47 buah rak, (2) meja baca yang berjumlah 28 buah meja baca, 

(3) kursi baca 285 buah, (4) mobil perpustakaan keliling 3 unit, (5) meja sirkulasi 2 

buah, ruang/area perpustakaan yang sudah lengkap. Pandangan Pustakawan 

menyatakan tata ruang dan sarana prasarana perpustakaan sudah cukup karena sudah 

ada beberapa yang memenuhi standar perpustakaan kabupaten/kota. Kondisi dari tata 

ruang Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau seperti pencahayaan 

sudah baik dengan penerangan cahaya buatan dan alami, suhu ruang yang cukup 

baik, dan fasilitas-fasilitas yang masih belum cukup memadai seperti perabot kerja, 

luas bangunan, gedung perpustakaan.   

  

Kata kunci : Tata Ruang, Sarana Prasarana, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Lubuklinggau.  
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 BAB.I. 

PENDAHULUAN. 

A. Latar.Belakang.Masalah 

  Salah satu cara paling konvensional untuk mendapatkan pendidikan 

adalah melalui penggunaan ruang publik seperti perpustakaan. Di dalamnya 

terdapat kegiatan penghimpunan, pengolahan, dan penyebaran (pelayanan) 

segala macam informasi, baik yang tercetak maupun yang terekam dalam 

berbagai macam media seperti buku, surat kabar, film, video, kaset, majalah, 

komputer, dan lain-lain. Semua koleksi tersebut disusun berdasarkan sistem 

tertentu dan dipergunakan untuk kepentingan belajar melalui kegiatan 

membaca dan mencari iinformasi untuk seluruh lapisan masyarakat yang 

membutuhkannya. Dari sudut pandang ini, perpustakaan mengalami 

transformasi secara berkala, baik dari segi fungsi yang dijalankannya maupun 

tampilan gedung perpustakaan itu sendiri. Perkembangan ini tidak 

dipengaruhi oleh keinginan penggunanya karena tempat-tempat umum 

dituntut untuk dapat diakses oleh semua kalangan, dan dalam memanfaatkan 

perpustakaan, tuntutan pengguna harus dipenuhi secara komprehensif dengan 

kebutuhan informasi orang lain yang beragam.  

  Sejak pergantian abad ke-21, penekanan utama dari gagasan 

perpustakaan telah beralih dari peningkatan akses koleksi untuk 

meningkatkan akses koneksi, atau dari meningkatkan akses penyimpanan 

untuk meningkatkan akses pengambilan, untuk menghadapi masalah yang 

diberikan oleh efek teknologi. Tujuan dan prinsip arsitektur, serta cara desain 

tata letak disesuaikan dengan fungsionalitas yang diperlukan, semuanya 

disediakan oleh proses pengembangan. Proses pengembangan juga 

bertanggung jawab atas kegiatan yang berlangsung di dalamnya. Desain 

perpustakaan telah diperbarui untuk memperhitungkan perubahan terbaru 
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pada tampilan luar perpustakaan, serta tujuan dan bentuknya. 

Di hari ini, ketersediaan perpustakaan mungkin cukup membantu dalam 

memenuhi kebutuhan informasi konsumen informasi. Pertumbuhan informasi 

dan peristiwa yang berlangsung menyebabkan perpustakaan mampu 

beradaptasi dengan keadaan baru dan terus berkembang. Mengunjungi 

perpustakaan adalah salah satu teknik untuk menemukan informasi yang 

dibutuhkan seseorang dengan cara yang akurat, cepat, dan tepat.  

Secara operasional, perpustakaan terdiri dari berbagai jenis, yaitu 

Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Daerah, Perpustakaan Umum, 

Perpustakaan Sekolah, Perpustakaan Perguruan Tinggi, dan Perpustakaan 

Khusus. Perpustakaan bukan hanya untuk menyediakan atau sebagai tempat 

menyimpan buku-buku, baik tercetak maupun tidak tercetak serta bahan 

lainnya, tetapi dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan mampu 

membantu pemustaka dalam mencari informasi yang dibutuhkan. Supaya 

penyelenggara kegiatan layanan perpustakaan berjalan dengan maksimal 

maka harus  memiliki fasilitas, tempat, ruangan, dan gedung, karena gedung 

atau ruang perpustakaan menjadi tempat untuk berlangsungnya kegiatan 

tersebut.  

Gedung atau ruang perpustakaan merupakan sarana fisik yang sangat 

penting dalam penyelenggaraan perpustakaan. Dalam gedung atau ruang 

tersebut segala aktifitas serta program perpustakaan  dirancang dan 

diselenggarakan. Proses pembangunan gedung dan ruang perpustakaan 

banyak aspek-aspek yang perlu di perhatikan dalam penataan sebuah ruangan 

perpustakaan.  Pasal Pertama Ayat 1 dan 2 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 

2007 Dalam hal penataan ruang, dinyatakan bahwa ruang dimaksudkan 

sebagai tempat berlangsungnya kegiatan yang melibatkan manusia dan 

makhluk hidup lainnya. Kegiatan di dalam ruangan dapat dilakukan di 
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berbagai lokasi, termasuk rumah, sekolah, kantor, dan tentu saja, 

perpustakaan. Istilah "perencanaan tata ruang" mengacu pada jenis organisasi 

dan pola tata ruang tertentu dalam lingkungan binaan.1 Baik struktur fisik 

kawasan maupun pola bangunan telah disusun sedemikian rupa untuk 

mengakomodasi tujuan tertentu. Organisasi struktural, tema, dan pengaturan 

fungsi ruang dalam struktur bangunan perpustakaan mungkin secara tidak 

sengaja memiliki pengaruh baik atau buruk terhadap kenyamanan pengguna 

fasilitas. Sistem ruangan yang baik di perpustakaan seharusnya membuat 

pengguna merasa lebih nyaman, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

minat mereka untuk belajar dan memanfaatkan layanan perpustakaan.2 Selain 

itu, pemeliharaan fasilitas di perpustakaan sangat penting untuk menjamin 

kelancaran operasional area di dalam perpustakaan. 

  Tata ruang perpustakaan dibutuhkan untuk mengoptimalkan kegiatan 

yang ada di perpustakaan, baik dari segi pelayanan serta fasilitas-fasilitas 

pendukung layanan. Menurut Suwarno, tata ruang perpustakaan adalah salah 

satu cara untuk menciptakan suasana kondusif dan menyenangkan dalam 

perpustakaan dengan upaya penyusunan perabot dan perlengkapan 

perpustakaan pada tata letak dan susunan yang tepat serta pengaturan tempat 

kerja sehingga memberi kepuasan kerja para pustakawan dan pengguna 

perpustakaan secara efisien dan efektif disebuah perpustakaan.
3
 Tata ruang 

perpustakaan yang menarik serta sesuai fungsi dapat menarik pemustaka 

untuk datang ke perpustakaan, maka dari itu tata ruang perpustakaan perlu 

dilakukan secara hati-hati dengan mempertimbangkan beberapa aspek.
4
 Tata 

ruang perpustakaan tergantung bagaimana layanan yang diterapkan dalam 

                                                             
1
 Republik Indonesia, ―Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Tata Ruang, h. 2.  

2
 Prastowo Andi, Manajemen Perpustakaan Sekolah,(Yogyakarta: Diva Press, 2012) h. 304. 

3
 Wiji Suwarno, Perpustakaan dan Buku, (Jogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2011)  

4
 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah.(Jakarta: Grasindo, 2001) h. 200. 
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perpustakaan. Perpustakaan  yang menerapkan sistem layanan terbuka (open 

access) maupun sistem layanan tertutup (close access) dapat berkreasi 

mendesain ruang perpustakaan yang dapat diciptakan dengan membuat daftar 

kebutuhan, user, serta perlengkapan yang dibutuhkan.
5
  

  Pembahasan tentang tata ruang sebuah perpustakaan tentu saja turut 

membicarakan tentang sarana prasarana perpustakaan. Sarana prasarana 

perpustakaan sangat berperan penting dalam penentuan situasi dan kondisi 

perpustakaan. Dalam sarana prasarana perpustakaan adalah semua peralatan 

serta perlengkapan pokok dan penunjang agar perpustakaan dapat berjalan 

dengan baik.
6
 Sarana prasarana yang dimaksud yaitu ruangan, perlengkapan, 

dan peralatan. Untuk memenuhi kebutuhan sarana prasarana tersebut 

diperlukan perhatian khusus dari pimpinan serta petugas perpustakaan dan 

tentu dari pemustaka yang juga menikmati perpustakaan tersebut. 

Tentunya sarana prasarana perpustakaan juga mempunyai standar atau 

batas minimal untuk mengukur setiap aspek yang berada di perpustakaan. 

Maka dari itu perpustakaan memiliki standarnya sendiri, standar yang bisa 

dipakai dalam perpustakaan adalah Standar Nasional Perpustakaan (SNP). 

Banyaknya jenis perpustakaan maka setiap perpustakaan tentunya 

mempunyai Standar Nasional Perpustakaannya masing-masing. Salah  

satunya yaitu perpustakaan umum. Seperti tercantum dalam UU No. 43 tahun 

2007 tentang perpustakaan umum pada Pasal 22 ayat (1) yang menyatakan 

bahwa Perpustakaan umum diselenggarakan oleh Pemerintah, pemerintah 

provinsi, pemerintah kabupaten/kota, kecamatan, dan desa, serta dapat 

diselenggarakan oleh masyarakat. Standar Nasional Perpustakaan Umum 

sudah diatur juga dalam PERKA PNRI No. 8 Tahun 2017 tentang Standar 

                                                             
5
 Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan (Jakarta: Sagung Seto, 2009). h. 102. 

6
 Sutarno-NS, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta: Sagung Seto, 2006). h. 110. 
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Nasional Perpustakaan Daerah/Kota.  

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau adalah 

perpustakaan yang telah berbasis teknologi dengan menggunakan sistem 

otomasi perpustakaan atau Library Automation System, Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Lubuklinggau memiliki 4 Lantai, yang diantaranya memiliki 

layanan sirkulasi dan informasi, ruang arsip, ruang baca, ruang referensi, 

ruang literasi. 

Dari pemaparan latar belakang tersebut dapat dikatakan bahwa 

perpustakaan memerlukan pengaturan tata ruang dan sarana prasarana supaya 

lebih baik dalam menjalankan fungsi dan tugasnya serta penerapan Standar 

Nasional Perpustakaan (SNP) agar perpustakaan tetap pada fungsi dan 

tujuannya. Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian dalam skripsi 

dengan judul “Analisis Tata Ruang dan Sarana Prasarana Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka rumusan masalah didalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana tata ruang Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklinggau ? 

2. Bagaimana sarana prasarana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklinggau ?  

C. Tujuan Penelitian 

Agar penelitian ini dapat dipahami dan sejalan dengan masalah yang 

dibahas sebelumnya, berikut adalah tujuan dari penelitian ini: 

1. Untuk.mengetahui tata ruang Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklinggau.  
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2. Untuk mengetahui sarana prasarana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Lubuklinggu.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain :   

1. Secara teoritis 

  Penelitian ini dapat menjadi referensi lebih lanjut  yang dilakukan pada 

topik yang dibahas serta memperkaya khazanah bagi bidang ilmu 

perpustakaan  dan akan meningkatkan jumlah informasi yang sudah ada, 

khususnya di bidang penataan ruang dan sarana prasarana perpustakaan 

daerah.  

2. Secara praktis 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah khazanah pengetahuan 

ilmu perpustakaan penulis. Dan juga sebagai bahan evaluasi bagi 

penulis terhadap materi yang sudah pernah dipelajari sebelumnya. 

b. Sebagai bahan masukan atau evaluasi bagi Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Lubuklinggau yang nyaman bagi pemustaka dan juga 

pustakawan.   
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori   

1. Pengertian Perpustakaan Umum  

Perpustakaan umum merupakan salah satu bentuk layanan 

informasi bagi masyarakat. Perpustakaan umum mengemban visi 

terciptanya masyarakat informasi atau masyarakat yang cerdas, sehingga 

keberadaannya harus dapat dimanfaatkan seluas-luasnya oleh berbagai 

kelompok masyarakat dalam mengakses informasi. Perpustakaan umum 

di Indonesia terdapat berbagai tingkat wilayah,  mulai dari provinsi, 

kabupaten/kota, kecamatan hingga kelurahan atau desa. Kehadiran 

perpustakaan umum di tengah masyarakat diharapkan dapat melayani 

kebutuhan masyarakat akan berbagai sumber informasi. Untuk itu maka 

diperlukan beberapa pertimbangan dalam merencanakan perpustakaan 

umum agar dapat memaksimalkan jangkauan layanannya serta mendapat 

perhatian dari masyarakat.  

Untuk lebih spesifik, pusat sumber daya yang menawarkan akses 

mudah ke pengetahuan dan informasi yang tersedia bagi mereka.
7
 

Menurut Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan Umum yang 

diterbitkan oleh Perpustakaan Nasional RI pada tahun 2009, perpustakaan 

umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan di kawasan pemukiman 

(kota dan desa) pada semua tingkatan untuk memenuhi kebutuhan 

informasi. dan bahan bacaan. Definisi ini dapat ditemukan dalam 

Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan Umum.
8
 

                                                             
7
 Blasius Sudarsono, Antologi Kepustakawanan Indonesia (Jakarta: Ikatan Pustakawan Indonesia, 

2006), h. 159. 
8
 Perpustakaan Nasional RI, Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan Umum (Jakarta: 

Perpustakaan Nasional RI, 1999), h,4. 
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Menurut Yusuf Taslimah, perpustakaan umum didefinisikan sebagai 

lembaga yang memperoleh dana, baik seluruhnya atau sebagian, dari 

masyarakat secara keseluruhan dan yang tidak membatasi patronase 

mereka pada demografi individu tertentu. Perpustakaan, dalam rangka 

memberikan pelayanan kepada masyarakat, berupaya mensosialisasikan 

perpustakaan dengan mengadakan presentasi yang menarik dan 

memposisikan diri di tengah keramaian sehingga masyarakat dapat 

dengan mudah mengaksesnya.
9
  

  Perpustakaan umum sering dibandingkan dengan perguruan tinggi 

rakyat karena mereka menyediakan koleksi berbagai macam sumber daya 

perpustakaan dalam berbagai mata pelajaran dan dapat diakses oleh 

orang-orang dari semua lapisan masyarakat tanpa kecuali. Selain itu, 

perpustakaan umum cenderung memberikan akses gratis ke koleksi 

mereka. Konsep "demokrasi informasi" dapat disimpulkan dengan 

menggambarkan perpustakaan umum sebagai lembaga yang secara 

terbuka, jujur, dan adil memberikan kesempatan kepada setiap orang 

untuk memanfaatkan layanan dan sumber dayanya.
10

 

Yang dimaksud dengan "perpustakaan umum kota/kabupaten" 

adalah semua kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah, 

kabupaten, atau kota dengan tujuan untuk mendorong pertumbuhan 

perpustakaan di wilayah kota atau kabupaten dan menawarkan berbagai 

layanan perpustakaan kepada masyarakat umum. Fokus utama 

perpustakaan adalah melayani populasi yang lebih luas dalam semua 

keragamannya, termasuk dalam hal usia, agama, tingkat sosial ekonomi, 

                                                             
9
 Yusuf Taslimah, Manajemen Perpustakaan Umum (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996), h. 17 

10
 Sutarno NS, Manajeme Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Sagung Seto, 

2006),h.37 
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dan jenis kelamin.
11

 

2. Tujuan Perpustakaan 

  Membina dan mengembangkan kebiasaan membaca dan belajar 

sebagai suatu proses yang berkesinambungan seumur hidup serta 

kesegaran jasmani dan rohani masyarakat berada dalam jangkauan 

layanan, sehingga berkembang daya kreasi dan inovasinya bagi 

peningkatan martabat dan produktivitas setiap warga masyarakat secara 

menyeluruh dalam menunjang pembangunan nasional.  

  Sedangkan tujuan fungsional dan tujuan khusus Perpustakaan 

Umum adalah:  

a. Mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca, serta 

mendayagunakan budaya tulisan dalam segala sektor kehidupan.  

b. Mengembangkan kemampuan mencari, mengolah serta 

memanfaatkan informasi.  

c. Mendidik masyarakat pada umumnya agar dapat memelihara dan 

memanfaatkan bahan pustaka secara tepat guna dan berhasi.  

d. Meletakkan dasar-dasar ke arah belajar mandiri. 

e. Memupuk minat dan bakat masyarakat.  

f. Menumbuhkan kemampuan masyarakat untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi dalam kehidupan atas tanggung jawab dan usaha 

sendiri dengan mengembangkan kemampuan membaca masyarakat.  

g. Berpartisipasi aktif dalam menunjang pembangunan nasional yang  

menyediakan bahan pustaka yang dibutuhkan dalam pembangunan 

sesuai kebutuhan seluruh lapisan masyarakat. 

3. Fungsi Perpustakaan  

                                                             
11

 Badan Standarisasi Nasional, Standar Nasional Indonesia 7495: perpustakaan umum 

kabupaten/kota (Jakarta: Badan Standarisasi Nasional, 2009), h.2. 
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  Setiap perpustakaan memiliki kewajiban yang sudah ditentukan 

dan direncanakan untuk dilaksanakan  sesuai dengan kewajiban yang 

ditetapkan. Oleh karena itu, perpustakaan memiliki beberapa fungsi 

sebagai berikut : 

a. Fungsi penyimpanan, bertugas menyimpan koleksi (informasi) karena 

tidak mungkin semua koleksi dapat dijangkau oleh perpustakaan.  

b. Fungsi informasi, perpustakaan berfungsi menyediakan berbagai 

informasi untuk masyarakat. Perpustakaan menyediakan berbagai 

macam informasi yang meliputi bahan tercetak, terekam maupun 

koleksi lainnya agar penggunaan perpustakaan dapat mengambil 

berbagai ide dari buku yang ditulis oleh para ahli dari berbagai bidang 

ilmu ,menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyerap informasi 

dalam berbagai bidang serta mempunyai kesempatan untuk dapat 

memilih informasi yang layak sesuai kebutuhannya. mempunyai 

kesempatan untuk dapat memilih informasi yang layak sesuai 

kebutuhannya.  

c. Fungsi pendidikan, perpustakaan menjadi tempat dan menyediakan 

sarana untuk belajar baik dilingkungan formal maupun non formal 

artinya perpustakaan merupakan tempat belajar di luar bangku 

sekolah maupun juga tempat belajar dalam lingkungan pendidikan 

sekolah. Melalui fungsi ini manfaat yang dapat diperoleh adalah agar 

pengguna perpustakaan mendapatkan kesempatan untuk mendidik diri 

sendiri secara berkesinambungan untuk mengembangkan dan 

membangkitkan minat yang telah dimiliki pengguna. 

d. Fungsi rekreasi, masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural dengan 

membaca dan mengakses berbagai sumber informasi hiburan seperti : 

Novel, cerita rakyat, puisi, dan sebagainya.  
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e. Fungsi kultural, Perpustakaan berfungsi untuk mendidik dan 

mengembangkan apresiasi budaya masyarakat melalui berbagai 

aktifitas, seperti : pameran, pertunjukkan, bedah buku, mendongeng, 

seminar, dan sebagainya.  

f. Fungsi Kebudayaan, Perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik 

dan mengembangkan apresiasi budaya masyarakat. Sebagai fungsi 

kebudayaan maka perpustakaan dimanfaatkan pengguna sebagai 

rekaman budaya bangsa untuk meningkatkan taraf hidup dan mutu 

kehidupan manusia baik secara individu maupun 

kelompok,membangkitkan minat terhadap kesenian dan keindahan 

yang merupakan salah satu kebutuhan manusia terhadap cita rasa seni, 

mendorong tumbuhnya kreativitas dalam kesenian; mengembangkan 

sikap dan sifat hubungan manusia yang positif serta menunjang 

kehidupan antar budaya secara harmonis.  

g. Fungsi Penelitian, Sebagai fungsi penelitian maka perpustakaan 

menyediakan berbagai informasi untuk menunjang kegiatan penelitian 

yang meliputi berbagaI jenis maupun bentuk informasi itu sendiri. 

h. Fungsi Deposit, Sebagai fungsi deposit maka perpustakaan 

berkewajiban menyimpan dan melestarikan semua karya cetak dan 

karya rekam yang diterbitkan di wilayah Indonesia. Perpustakaan 

yang menjalankan fungsi deposit secara nasional adalah Perpustakaan 

Nasional.  

4. Tata Ruang Perpustakaan 

  Penataan ruang di perpustakaan umum harus dapat menjamin 

terlaksananya kegiatan pelayan untuk masyarakat yang membutuhkan 

informasi dalam berbagai bentuk. Kegiatan akses informasi tidak hanya 

terbatas pada membaca bahan koleksi cetak seperti buku, majalah dan 
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surat kabar, tetapi juga meliputi pemanfaatan koleksi pandang dengar 

(audiovisual) dan perolehan informasi melalui internet. Diperpustakaan 

umum juga berlangsung berbagai kegiatan pengelolaan perpustakaan dan 

pengelolaan koleksi yang dilakukan oleh petugas perpustakaan. Semua 

kegiatan tersebut perlu diwadahi dalam ruang yang memadai dan 

memungkinkan penggunanya berkegiatan dengan nyaman. Perpustakaan 

tingkat kabupaten/kota memberikan layanan yang sangat beragam 

sehingga luas ruang yang dibutuhkan minimum 600 m
2
. 

  Tantangan utama bagi perpustakaan umum saat ini adalah dalam 

upaya menarik minat masyarakat untuk berkunjung dan mengakses 

informasi melalui perpustakaan. Seiring dengan derasnya arus informasi 

dari berbagai sumber sumber dan perkembangan gaya hidup masyarakat, 

maka perpustakaan umum harus mampu bersaing dengan berbagai bentuk 

informasi dan kegiatan rekreasi lain di tengah masyarakat. Upaya 

membangun citra perpustakaan umum masa kini dapat diwujudkan antara 

lain melalui desain tata ruang yang tepat. Sebagai langkah awal dalam 

mewujudkan citra perpustakaan umum masa kini dalam mengembangkan 

desain ruang perpustakaan umum dengan prinsip-prinsip dasar yang perlu 

diketahui yaitu,  perpustakaan umum menawarkan citra lingkungan yang 

menyenangkan, perpustakaan umum merupakan pusat kegiatan 

masyarakat, perpustakaan umum mengutamakan kenyamanan bagi 

pengguna, perpustakaan umum terbuka bagi siapapun, perpustakaan 

umum memenuhi kebutuhan masa kini dan masa depan, perpustakaan 

umum adalah milik bersama masyarakat.  

  Penataan ruangan perpustakaan perlu dilakukan secara hati-hati dan 

mempertimbangkan berbagai aspek. Rak di perpustakaan harus diatur 

dengan cermat sambil mempertimbangkan berbagai faktor. Perlu adanya 
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desain interior yang sangat menarik dan sangat berguna untuk menarik 

perhatian pengunjung dan membawa mereka ke perpustakaan. Pengguna 

akan terdorong untuk membaca dan akan merasakan sensasi betah di 

perpustakaan jika ruangannya menyenangkan dan buku-bukunya tertata 

rapi.
12

 Istilah "perencanaan tata ruang" mengacu pada proses penempatan 

semua mesin, peralatan, dan perabotan di kantor sedemikian rupa 

sehingga memungkinkan pekerja untuk melakukan pekerjaan mereka 

secara efektif sambil mempertahankan tingkat kenyamanan dan mobilitas 

yang tinggi. Tujuan akhir dari proses ini adalah untuk memaksimalkan 

produktivitas.
13

 

  Menurut Ibrahim Bafadal (1992) dalam Muhammad Nuddin, ruang 

perpustakaan dapat berupa seperti ruang kelas yang ada di sekolah jika 

memang ada hanya ruang kelas biasa yang sudah tidak terpakai, namun 

bisa juga berupa sebuah gedung khusus dalam pembangunannya 

direncanakan untuk perpustakaan.
14

 Ruang perpustakaan adalah sebuah 

tempat atau bagian dalam sebuah gedung perpustakaan yang setiap 

ruangnya memiliki fungsi tertentu seperti ruang koleksi, ruang baca, dan 

ruang staf pelayanan.
15

 

  Jenis besaran ruang yang harus tersedia di sebuah peprustakaan 

umum harus sesuai dengan cakupan pelayanan perpustakaan umum 

                                                             
12 Sedarmayanti, Dasar-dasar Pengetahuan Tentang: Manajemen Perkantoran (Bandung: Mandar 

Maju, 2001), h. 125. 
13

 Amaliamasturah, “JURUSAN ILMU PERPUSTAKAAN FAKULTAS ADAB DAN 

HUMANIORA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYARIF HIDAYATULLAH 1437 H / 2017 M 

JAKARTA.” 
14

 Muhammad Nuddin, "Merancang Ruangan Perpustakaan yang Ideal,"Al-Kuttab: Jurnal 

Perpustakaan dan Informasi, 3 No. 1 (2016). h. 111. 
15 Muhammad Azwar dan Agung Nugraha Rusli, "Manajemen Tata Ruang Perpustakaan Pesantren 

Madani Alauddin Pao-Pao Makasar," Jurnal Al-Maktabah: Jurnal Komunikasi dan Informasi 

Perpustakaan, 15 No.1 (2016). h 61. 
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tersebut. Secara garis besar ruang-ruang yang diperlukan untuk 

perpustakaan kabupaten/kota adalah sebagai berikut:   

Tabel 2.1 Pedoman Tata Ruang dan Perabot Perpustakaan Umum 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

No. Jenis Ruang Perpustakaan Kabupaten/Kota 

1. Ruang koleksi dan 

pemanfaatan koleksi 

 Bahan pustaka umum berkapasitas 30 

orang  

 Bahan pustaka remaja berkapasitas 30 

orang  

 Bahan pustaka anak berkapasitas 20 orang  

 Bahan pustaka referensi berkapasitas 20 

orang 

 Ruang koleksi majalah dan surat kabar 

berkapasitas 20 orang  

 Ruang koleksi bahan pustaka pandang 

dengar berkapasitas 20 orang 

2. Ruang petugas   Ruang kerja kepala perpustakaan  

 Ruang kerja tata usaha 

 Ruang kerja pengelolaan bahan pustaka 

 Ruang kerja pengembangan koleksi 

 Ruang pelayanan, katalog dan penitpan tas  

3. Ruang khusus  Lobi dan ruang pamer  

 Ruang pertemuan berkapasitas 100 orang  

 Gudang  

 WC 

 Lapangan parkir untuk 20 mobil  

 Garasi untuk 4-8 mobil kelililing 

  Setiap perpustakaan tentu harus mempunyai ruangan yang 

memiliki fungsinya tersendiri untuk melangsungkan kegiatan 

perpustakaan, baik itu  ruang koleksi, ruang baca, ruang administrasi 

maupun ruang kerja untuk petugas perpustakaan. Adapun ruangan yang 

minimal harus dimiliki  sebuah perpustakaan yaitu sebagai berikut :  

a. Ruang Koleksi  

 Merupakan tempat penyimpanan koleksi perpustakaan, luas 

ruangan ini tergantung pada besar kecilnya luas ruang perpustakaan 
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serta jenis dan jumlah bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan. 

Ruangan koleksi dapat terdiri dari suatu ruangan atau beberapa ruang, 

misalnya ruang koleksi tercetak untuk umum, remaja, anak-anak, 

koleksi majalah, koleksi referensi, ruang koleksi audiovisual dan 

akses terhadap koleksi perpustakaan digital. Area koleksi dilengkapi 

dengan perabot yang memadai untuk menempatkan koleksi 

perpustakaan yang memiliki beragam bentuk. Penyusuna rak harus 

mempertimbangkan klasifikasi koleksi, sehingga memudahkan 

pengguna unruk mencari koleksi yang dibutuhkannya. Selain itu harus 

terpenuhi jarak minimum 1 meter antara rak yang berhadapan untuk 

memudahkan lalu lalang pengguna dalam mencari koleksi 

perpustakaan.   

b. Ruang Baca 

 Merupakan ruang yang digunakan untuk membaca bahan pustaka. 

Luas ruangan ini tergantung pada jumlah pengguna perpustakaan. 

Area membaca merupakan area penting karena disinilah 

penggunamenghabiskan sebagian besar waktunya saat mengakses 

informasi di perpustakaan.  Pada perpustakaan umum dapat 

disediakan berbagai jenis area membaca yaitu area membaca individu, 

area membaca berkelompok, area membaca santai. Dalam 

penyusunan area membaca perlu dipertimbangkan pemisah antara 

area membaca berkelompok atau area diskusi yang cenderung untuk 

lebih ramai. Pada perpustakaan yang cukup besar sebaiknya diadakan 

area tersendiri untuk diskusi.  

c. Ruang Pelayanan  

 Merupakan tempat peminjaman dan pengembalian  buku, meminta 

keterangan kepada petugas, menitipkan barang atau tas, mencari 
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informasi dan buku yang diperlukan melalui katalog manual maupun 

katalog online. Area pelayanan harus ditata sehingga memberikan 

kesan menarik dan mengundang, serta memberikan berbagai 

informasi singkat yang membuat pengunjung dapat menangkap 

keseluruhan layanan perpustakaan. Informasi ini dapat berupa 

informasi layanan perpustakaan, informasi koleksi terbaru, serta 

informasi kegiatan.  

d. Ruang Kerja Teknis Administrasi 

 Ruangan ini adalah ruangan yang dipergunakan untuk 

melakukankegiatan  pengolahan bahan pustaka, ruang tata usaha untuk 

kepala perpustakaan dan stafnya, serta ruang untuk memperbaiki 

bahan pustaka  yang rusak. Area kerja petugas yang dilengkapi 

dengan perabot dan fasilitas yang mendukungpetugas melakukan 

kegiatannya secara efektif dan efisien. Kegiatan petugas terdiri dari 

pelayanan (informasi, sirkulasi), pengolahan koleksi perpustakaan 

(inventarisasi, katalogisasi, klasifikasi, penyelesaian fisik dan 

pengaturan koleksi), pemeliharaan koleksi (reproduksi, penjilidan 

kembali, laminasi atau penyampulan koleksi serta penyiangan) dan 

pekerjaan pengelolaan umum (administrasi, keuangan).  

e. Ruang Khusus 

 Adalah ruang yang terdiri dari kamar kecil, ruang 

diskusi/pertemuan, ruang bercerita untuk anak-anak dan ruang ruang 

lain untuk kantin.
16

 Area penunjang ini diperlukan untuk mendukung 

kenyamanan pengguna perpustakaan, serta mendukung kelancaran 

kegiatan sehari-hari perpustakaan. Untuk menunjang peranan 

                                                             
16 Azwar dan Rusli, "Manajemen Tata Ruang Perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao 

Makasar." h. 61. 
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perpustakaan sebagai pusat kegiatan masyarakat, pada perpustakaan 

umum dapat disediakan ruang penunjang lain berupa ruang pertemuan 

serbaguna untuk kegiatan insidentil seperti seminar, workshop, 

kursus-kursus, dan pameran. Ruang pertemuan dilengkapi dengan 

kursi-kursi yang nyaman sesuai dengan kapasitas ruang, fasilitas 

presentasi, dan peralatan lain yang dibutuhkan.  

  Dalam memenuhi kebutuhan minimal perpustakaan, tentunya 

perpustakaan harus mempunyai ruangan pokok. Setiap ruangan tersebut 

harus ditata dengan baik dan benar sehingga memberikan kesan nyaman 

dan fungsional bagi petugas perpustakaan serta dapat meningkatkan 

pengunjung perpustakaan untuk menikmati layanan maupun fasilitas yang 

ada di perpustakaan.  

  Ruangan perpustakaan perlu diatur dengan pendekatan sistem 

sehingga komposisi antara ruang koleksi, ruang baca, ruang pelayanan dan 

ruang kerja dapat serasi dan nyaman. Tujuannya adalah sebagai berikut: 

a) Aktivitas layanan perpustakaan dapat berlangsung dengan lancar. 

b) Para pengunjung tidak saling mengganggu waktu bergerak dan belajar. 

c) Memungkinkan sirkulasi udara dan masuknya sinar matahari dalam 

ruangan. 

d) Pemustaka merasa betah dan nyaman serta mudah memperoleh 

informasi yang dibutuhkan. 

e) Pengawasan dan pengamanan bahan pustaka dapat dilaksanakan 

dengan  baik.  

5. Tujuan Ruang Tata Perpustakaan  

Pelaksanaan kegiatan dan operasional perpustakaan secara 

terorganisir dan tidak terhalang dimungkinkan oleh desain interior yang 

estetis dan praktis. Komunikasi yang terjadi antara pustakawan dan 
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pelanggan memiliki standar yang tinggi. Perpustakaan Anda akan 

beroperasi dengan lebih mudah, lebih sederhana untuk dipersonalisasi 

dan dikelola, serta menyediakan lingkungan kerja yang lebih produktif 

dan nyaman. Berikut ini adalah beberapa tujuan yang dicapai dalam 

penataan ruang perpustakaan, yaitu : 

a) Memperoleh efektivitas kegiatan serta efisiensi waktu, energi, dan 

keuangan. 

b) Ciptakan suasana yang aman dengan memberikan tingkat suara yang 

nyaman, tingkat cahaya, udara, dan warna. 

c) Meningkatkan kualitas layanan. 

d) Kinerja pustakawan harus ditingkatkan.
17

 

 Selain tujuan tata ruang perpustakaan yang ingin dicapai, prinsip 

penataan ruang juga penting untuk diperhatikan. Hal ini diperlukan untuk 

memastikan bahwa pengorganisasian dan penggunaan ruang dapat 

dilakukan dengan cara yang bermanfaat. Dalam hal dasar-dasar 

perencanaan tata ruang, meliputi : 

a) Azas jarak : pada dasarnya, konfigurasi spasial yang memungkinkan 

untuk melakukan proses penyelesaian pekerjaan sambil menutupi 

tanah sesedikit mungkin.  

b) Azas rangkaian karya : yaitu rencana tata ruang yang menempatkan 

orang dan alat yang diperlukan dalam urutan berurutan, sesuai dengan 

urutan pekerjaan yang harus diselesaikan. 

c) Azas pemanfataan : khususnya konfigurasi, yang mengoptimalkan 

penggunaan area yang tersedia.
18

 

6. Sarana Prasarana Perpustakaan Umum  

                                                             
17

 Lasa-HS, Manajemen Perpustakaan (Yogyakarta: Gama Media, 2005). H. 148.” 
18 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan. h. 149. 
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   Sarana dan prasarana perpustakaan sangat berperan penting dalam 

penentuan situasi dan kondisi perpustakaan. Sarana dan prasarana 

perpustakaan merupakan salah satu kebutuhan pokok untuk menunjang 

aktivitas dan kegiatan di dalam perpustakaan. Sedangkan prasarana 

adalah fasilitas penunjang utama bagi terselenggaranya kegiatan 

pelayanan perpustakaan.
19

  

Tabel 2.2 Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 8 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan 

Kabupaten/Kota 

No Jenis Ratio Deskripsi 

1. Perabot kerja 1 set/pengguna Dapat menunjang kegiatan 

memperoleh informasi dan 

mengelolah perpustakaan. 

Paling sedikit terdiri atas kursi 

dan meja baca pengunjung, kursi 

dan meja kerja pustakawan, meja 

sirkulasi, dan meja multimedia. 

2. Perabot 

penyimpanan 

1 set/ 

Perpustakaan 

Dapat menyimpan koleksi 

perpustakaan dan peralatan lain 

untuk pengelolaan perpustakaan. 

Paling sedikit terdiri atas rak 

buku, rak majalah, rak surat 

kabar, lemari/laci katalog, dan 

lemari yang dapat dikunci.  

3.  Peralatan 

multimedia 

1 set/ 

Perpustakaan 

Paling sedikit terdiri atas 1 set 

komputer dilengkapi dengan 

teknologi informasi dan 

komunikasi. 

4. Perlengkapan 

lain 

1set/ 

Perpustakaan 

Minimum terdiri atas buku 

inventaris untuk mencatat koleksi 

perpustakaan, buku pegangan 

pengolahan untuk pengatalogan 

bahan pustaka yaitu bagan 

klasifikasi, daftar tajuk subjek 

dan peraturan pengatalogan, serta 
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 Ramandha, “PROGRAM STUDI ILMU PERPUSTAKAAN FAKULTAS ADAB DAN 

HUMANIORA UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 1440H / 2019M.” 
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papan pengumuman. 

   Sutarno dalam Mitra Dewi Sartika berpendapat bahwa sarana dan 

prasarana perpustakaan adalah peralatan serta perabot sebagai penunjang 

perpustakaan agar dapat berjalan dengan baik. Perpustakaan dapat 

dikatakan baik dan ideal apabila memiliki ruangan yang memadai, 

koleksi yang lengkap, dan fasilitas yang cukup. Ruang, perabotan dan 

perlengkapan perpustakaan merupakan sebuah kebutuhan utama 

menyangkut bagaimana perpustakaan melayani para pemustaka. 

Penampilan estetis perpustakaan memberikan rasa nyaman untuk 

berkunjung ke perpustakaan. Sarana prasarana yang dimaksud yaitu 

ruangan, perlengkapan serta peralatan. Untuk memenuhi kebutuhan 

sarana prasarana tersebut diperlukan perhatian khusus dari pimpinan dan 

pustakawan.
20

 

   Pembahasan tentang sarana dan prasarana sebuah perpustakaan 

tentu saja turut membicarakan tentang peralatan dan perlengkapan, 

karena kedua hal tersebut dalam konteks pemberian layanan sanglah 

penting untuk memfasilitasi keberhasilan penyelenggaraan kegiatan 

perpustakaan secara lancar. Penting untuk diperhatikan ketersediaan 

peralatan dan perabotnyang sesuai dengan kebutuhan (baik petugas 

maupun pemustaka), kondisi, ukuran dan konstruksi barang yang 

ergonomis, berkualitas tinggi, serta persyaratan-persyaratan lainnya yang 

terkait dengan peralatan dan perabot.
21

 Peralatan dan 

Perlengkapan/perabot merupakan alat yang dipergunakan staf 

(pustakawan) untuk menyelesaikan tugas/kegiatan di perpustakaan 

                                                             
20

 Mitra Dewi Sartika dan Malta Nelisa, "Tinjauan Terhadap Sarana Prasarana Serta Tata Ruang Di 

Kantor Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Padang Pariaman, " Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan 

dan Kearsipan, 2 No. 1 (2013). h. 340. 
21

 Fitri Mutia, "Sarana Dan Prasarana Ruang Perpustakaan Sebagai Aspek Kekuatan Dalam 

Mengembangkan Perpustakaan," Jurnal Palimpsest, 4 No. 1 (2011). h. 20. 
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seperti buku pedoman perpustakaan, buku induk, kartu katalog, buku 

klasifikasi, mesin ketik (komputer), alat tulis kantor dan lain sebagainya.  

  Peralatan yang terdapat pada sebuah perpustakaan dapat 

digolongkan dalam dua jenis yaitu bersifat habis pakai dan yang bersifat 

tahan lama. Peralatan yang habis pakai adalah peralatan yang relatif 

habis misalnya pensil, kertas tik, formulir pendaftaran anggota 

perpustakaan dan kertas untuk membuat katalog buku. Jenis peralatan ini 

biasanya dibeli hampir setiap tahun. Peralatan yang bersifat tahan lama 

maksudnya adalah peralatan yang dapat digunakan terus menerus dalam 

jangka waktu yang relatif lama, misalnya mesin ketik (komputer), 

scanner, cuter,gunting, penggaris, dan lain sebagainya. pada 

perpustakaan yang sudah maju (modern) juga banyak melengkapi ruang 

perpustakaannya dengan peralatan elektronik sebagai penunjang kegiatan 

perpustakaannya, misalnya TV, VCD player, alat baca mikro, dan video 

recorder.
22

 

  Menurut Darmono (2001) dalam Fitri Mutia terdapat beberapa 

perlengkapan pokok (umum) yang dibutuhkan sebuah perpustakaan 

anatara lain:  

a)  Rak atau lemari buku; berfungsi untuk menempatkan koleksi buku. 

Ada rak buku yang terdiri atas satu sisi dan ada pula yang dua sisi. 

Untuk rak satu sisi ditempatkan merapat pada dinding ruang 

perpustakaan, adapun rak dua sisi dapat diletakkan ditengah ruangan, 

pada masing-masing sisinya di isi dengan koleksi yang dimiliki oleh 

perpustakaan. Biasanya rak buku memiliki ketinggian 190 cm dan 

terdiri atas 4-5 sap untuk menempatkan koleksi buku.  

b)  Rak surat kabar; berfungsi untuk meletakkan surat kabar agar tidak 
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  Mutia. h. 22. 
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mudah rusak atau sobek. Biasanya rak surat kabar terbuat dari kayu 

dan lebarnya disesuaikan dengan ukuran surat kabar yang dilanggan 

oleh perpustakaan. Rak itu dilengkapi alat penjepit yang panjangnya 

36 inci, untuk memudahkan surat kabar dipasang atau dilepas 

kembali.  

c)  Rak majalah; berfungsi untuk meletakkan majalah an biasanya 

hanya terdiri atas 2 sap. Kontruksi rak yang rendah ini dapat 

memudahkan pengguna perpustakaan mengambil koleksi majalah 

yang dibutuhkan.  

d)  Meja dan kursi baca; perlengkapan ini sangat dibutuhkan oleh 

perpustakaan untuk melayani pengguna perpustakaan yang ingin 

membaca koleksi buku di ruang perpustakaan. Pemilihan jenis meja 

dan kursi baca selain harus disesuaikan dengan kondisi luas ruangan 

juga disesuaikan dengan dana yang dialokasikan untuk membeli 

perlengkapan tersebut. Sebaiknya meja dan kursi baca terbuat dari 

bahan yang kuat (kayu), nyaman dan seragam baik warna serta 

bentuknya.  

e)  Meja dan kursi kerja; berguna bagi staf perpustakaan untuk 

melaksanakan aktivitas dan menyelesaikan tugas-tugasnya. Umumnya 

meja dan kursi kerja disediakan dalam bentuk tunggal tidak digabung 

anatara staf yang satu dengan lainnya, artinya untuk satu orang staf 

akan mendapatkan satu buah meja dan kursi.  

f)  Meja sirkulasi; berfungsi untuk melayani pengguna yang akan 

meminjam atau mengembalikan koleksi buku perpustakaan. Meja 

sirkulasi biasanya didesain khusus agar dapat menampung buku dan 

berkas lainnya dalam jumlah yang banyak. Agar pelayanan sirkulasi 

berjalan optimal, maka desain meja sirkulasi biasanya terdiri atas 
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beberapa meja yang digabung menjadi satu sehingga membentuk 

meja yang fleksibel dalam melakukan kegiatan sirkulasi.  

g)  Lemari katalog; berfungsi untuk menyimpan kartu katalog. 

Besarnya lemari katalog disesuaikan dengan jumlah laci yang 

diinginkan sedangkan tingginya disesuaikan dengan tinggi badan 

pengguna perpustakaan pada umumnya.  

h)  Kereta buku; berfungsi untuk mengangkut buku yang dikembalikan 

oleh pemustaka dari sirkulasi ke rak buku. Biasanya kereta buku 

terbuat dari bahan yang kuat dan berbeda.  

i)  Papan display; berfungsi untuk memamerkan koleksi buku baru 

yang akan di layankan oleh perpustakaan.
23

  

  Jadi, peralatan dan perlengkapan berperan penting sebagai 

pendukung dalam kegiatan proses layanan di perpustakaan. Mendukung 

dalam memenuhi fungsi dan tugas serta dalam mencapai tujuan 

perpustakaan tersebut.  

7. Gedung Perpustakaan 

    Sarana penunjang dalam penyelenggaraan kegiatan layanan di 

perpustakaan adalah gedung perpustakaan. Gedung merupakan tempat 

segala kegiatan dari program perpustakaan dirancang sampai dengan 

diselen ggarakan.
24

 Perpustakaan merupakan pelayanan jasa, dan tentunya 

harus memiliki sarana kerja yang cukup serta permanen untuk 

menampung semua koleksi, fasilitas, staf dan kegiatan perpustakaan 

sebagai suatu unit kerja. Sarana yang dimaksud adalah sarana fisik yang 

berbetuk gedung atau ruang. secara mutlak gedung/ruang untuk 
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 Mutia, "Sarana Dan Prasarana Ruang Perpustakaan Sebagai Aspek Kekuatan Dalam 

Mengembangkan Perpustakaan." h. 24. 
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 Jaya, Suhartik, dan Ginting, "Kajian Tata Ruang Perpustakaan Institut Seni Indonesia." Jurnal 

Imiah D3 Perpustakaan, 1 No.1 (2015) h.2. 
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perpustakaan perlu diadakan, karena tidak mungkin unit-unit kerja lain 

digabungkan dengan perpustakaan dalam satu ruang.
25

   

    Gedung menjadi salah satu unsur berdirinya perpustakaan, yaitu 

untuk menyimpan koleksi yang dimiliki perpustakaan supaya terhindar 

dari hujan dan panas. Gedung perpustakaan yang megah dan fungsional 

dengan segala fasilitas perabot yang modern, lengkap, serta tata letak yang 

dirancang secara menarik dapat meningkatkan minat kunjung pemustaka 

ke perpustakaan.
26

  

   Lasa berpendapat dalam Elsy Wulandari bahwa mewujudkan 

sebuah gedung perpustakaan yang sesuai fungsinya maka diperlukan 

perencanaan gedung perpustakaan. Ditinjau dari segi banguanan, 

perpustakaan merupakan siuatu organisasi yang memiliki sub-sub sistem 

yang memiliki fungsi berbeda-beda. Oleh karena itu, dalam perencanaan 

gedung dan ruang perpustakaan perlu memperhatikan fungsi tiap ruang, 

unsur-unsur keharmonisan, dan keindahan, baik dari segi interior maupun 

eksteriornya.
27

 Ruangan yang diperlukan terdiri dari ruang layanan 

termasuk jaringan, ruang baca, ruang kepala/staf, administrasi, ruang 

seminar, ruang rapat, ruang loby, mushola, dan toilet.  

B. Hasil Penelitian Relevan 

Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan beberapa 

pemeriksaan referensi dalam publikasi akademik yang berhubungan dengan 

subjek yang sebanding dengan penulis yang melakukan penelitian. Berikut 

ini adalah contoh tesis dari publikasi akademik yang membahas topik terkait: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Nur Al-Karim pada tahun 2013 

                                                             
25

 Sutarno-NS, Perpustakaan dan Masyarakat. (Jakarta: Sagung Seto, 2006) h. 80. 
26

 Sri Rumani, "Gedung/Ruang Perpustakaan: Suatu Masalah Perdebatan Di Abad 21." Media 

Informasi, 13 No. 8 (2001) h. 20-22. 
27

 Wulandari dan Rahma, "Tata Ruang Di Perpustakaan Politeknik Negeri Padang." h. 110. 
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berjudul “Kelayakan Gedung Perpustakaan Daerah Tangerang Selatan”, yang 

diajukan kepada Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta, Jurusan Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui layak atau tidaknya pembangunan 

gedung Perpustakaan Daerah Kota Tangerang Selatan, khususnya difokuskan 

pada layak tidaknya pembangunan gedung Perpustakaan Daerah Kota 

Tangerang Selatan secara fisik sesuai dengan Peraturan Daerah Kota 

Tangerang Selatan. Standar Perpustakaan yang dikeluarkan oleh 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia pada tahun 2011. Studi yang 

dijelaskan di atas memiliki beberapa relevansi dengan tindakan yang diambil 

oleh penulis. Kedua bagian studi menggunakan kriteria yang sama, yaitu 

Standar Perpustakaan Nasional, untuk menyelidiki kemungkinan 

membangun struktur tingkat kota. Ini adalah kemiripan antara dua badan 

kerja. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Abil Ramandha tahun 2019 berjudul 

“Analisis Terhadap Sarana Prasarana Dan Tata Ruang Perpustakaan 

Kementerian Sosial Republik Indonesia”, yang diajukan kepada Program 

Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Universitas Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kondisi sarana prasarana 

dan tata ruang serta pandangan terhadap sarana prasarana dan tata ruang 

Perpsutakaan Kementerian Sosial RI. Jenis penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, dokumentasi dan wawancara. Kondisi dari tata ruang 

Perpustakaan Kementerian Sosial RI seperti pencahayaan sudah baik dengan 

satu unit AC split dan AC cassette, namun untuk keamanan bahan pustaka 

belum dapat terpenuhi karena AC yang tidak aktif selama 24 jam. Pewarnaan 

di sebagian ruang yang masih terlihat gelap karena dominan rak buku 
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berwarna cokelat tua.  

Ketiga, Journal yang disusun pada tahun 2018 oleh Bagas Surya 

Atmaja dan Nina Oktarina dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Sarana 

Prasarana, Dan Tata Ruang Kearsipan di Dinas Perpustakaan Kearsipan 

Kabupaten Batang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh kompetensi petugas kearsipan, sarana prasarana kearsipan dan tata 

ruang kearsipan terhadap kelancaran pengelolaan kearsipan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Batang. Dalam penelitian ini 

menggunakan sampling jenuh sehingga semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

observasi, metode angket dan metode dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif presentase dan regresi linier berganda 

dengan program SPSS for Windows Relase 21.  

C. Kerangka Berpikir 

Alur pemikiran peneliti sebagai dasar untuk meningkatkan sub fokus 

yang melatarbelakangi penelitian ini, inilah yang dimaksud dengan kerangka 

pemikiran. Saat melakukan penelitian kualitatif, landasan penelitian yang 

kuat diperlukan untuk membawa penekanan utama penelitian ke fokus yang 

lebih tajam. Akibatnya, diperlukan struktur sehingga ide penelitian lebih 

lanjut dapat dikembangkan untuk menjelaskan lingkungan studi, teknik, dan 

penggunaan teori dalam penelitian. Anotasi yang telah terakumulasi akan 

digabung antara teori dan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 

Jika penelitian akan relevan dengan topik penelitian, maka kerangka 

pemikiran yang digunakan dalam penelitian harus ditunjukkan. 

Tujuan utama kerangka tersebut adalah untuk memberikan 

perkembangan pertanyaan penelitian yang tertib dan logis. Kerangka hanya 

terdiri dari informasi, yang mungkin berasal dari berbagai sumber dan 
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berbeda dari pemahaman. Namun, kerangka membutuhkan lebih dari sekadar 

fakta atau materi yang relevan dengan penelitian dalam arti kerangka 

membutuhkan pengetahuan yang berasal dari hasil pencarian sumber, yang 

kemudian digunakan di dalam kerangka berpikir. Pemahaman dalam konteks 

kerangka berpikir akan menjadi landasan bagi pemahaman lain yang telah 

dicapai di masa lalu. Keadaan pikiran ini akhirnya berkembang menjadi 

pemahaman dasar, yang berfungsi sebagai dasar untuk semua mode kognisi 

lainnya.  

Sesuai dengan penjelasan yang telah diberikan sebelumnya, telah 

dikemukakan berbagai pemikiran yang berbeda yang akan menjadi acuan 

bagi peneliti selama mereka melakukan penelitian ini. Sejalan dengan kajian 

yang akan diteliti, yang akan diberi judul “Analisis Tata Ruang dan Sarana 

Prasarana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau”, kerangka 

teori tersebut akan diimplementasikan dalam kerangka konseptual. 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memberikan gambaran tentang seberapa efektif persyaratan penataan 

ruang dan infrastruktur Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklinggau terpenuhi. Penelitian yang bersifat kualitatif adalah penelitian 

yang difokuskan pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi data naratif dan 

visual (bukan data numerik) untuk memperoleh pengetahuan yang lebih baik 

tentang fenomena tertentu yang menarik bagi peneliti.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Adapun lokasi penelitian ini pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Lubuklinggau Jalan Garuda Kelurahan Bandung Kiri Kecamatan 

Lubuklinggau Barat 1 Kota Lubuklinggau, Provinsi Sumatera Selatan. 

Sedangkan waktu kegiatan penelitian ini dimulai sejak disahkannya jadwal 

penelitian tanggal 21 Desember 2022 sampai dengan 21 Maret 2023.  

  Penulis mengambil lokasi penelian pada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Lubuklinggau dengan alasan ingin mengetahui secara 

mendalam tentang bagaimana tata ruang dan sarana prasarana Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih 

yang menjadi sumber data. Dalam penelitian ini penulis akan mewawancarai 

informan dengan kriteria:  

1. Kepala perpustakaan yang bertanggung jawab penuh terhadap kebijakan 

pengelolaan tata ruang dan sarana prasarana Dinas Perpustakaan dan 



29 
 

 

Kearsipan Kota Lubuklinggau.  

2. Pustakawan atau staf perpustakaan yang juga bertanggung jawab dalam 

pengelolaan tata ruang dan sarana prasarana Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Lubuklinggau.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan sumber informasi primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh dari wawancara dan observasi, sedangkan data 

sekunder diperoleh dengan mencari informasi dan data dalam makalah atau 

catatan yang berhubungan dengan tujuan penelitian. Metode pengumpulan 

data untuk penelitian ini disesuaikan dengan kebutuhan pertanyaan 

penelitian. Teknik untuk memperoleh data untuk penelitian ini adalah: 

1. Data Primer  

  Data primer ini diperoleh melalui observasi, dokumentasi dan 

wawancara, untuk memperoleh data primer pada penelitian ini penulis 

mengambil secara langsung ke lapangan dan teknik yang digunakan 

adalah : 

a. Observasi dan Dokumentasi  

 Observasi adalah metode penelitian yang pengambilan datanya 

bertempat pada pengamatan langsung terhadap objek penelitian.
28

 

Observasi ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mempelajari 

kondisi langsung dari tata ruang dan sarana prasarana Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau. Kemudian hasil dari 

observasi tersebut dicatat menjadi suatu catatan observasi berisi 

deskripsi dari kondisi tata ruang dan sarana prasarana Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau yang sudah diamati 
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 Ramandha, “PROGRAM STUDI ILMU PERPUSTAKAAN FAKULTAS ADAB DAN 
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secara lengkap.  

 Dokumentasi adalah metode penelitian yang pengambilan datanya 

atau cara pengumpulan datanya dengan mencatat data-data yang 

sudah ada. Dokumentasi merupakan catatan kejadian yang sudah 

berlalu dan hasil dari dokumentasinya dapat berupa tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang.
29

 

b. Wawancara 

  Menurut Esterberg, yang dikutip dalam Sugiyono, wawancara 

adalah pertemuan antara dua individu yang berbagi informasi dan ide 

melalui penggunaan pertanyaan dan tanggapan untuk membangun 

makna pada subjek tertentu. Peneliti melakukan wawancara tatap 

muka dengan informan sebagai bagian dari metode ini untuk 

menjawab pertanyaan lisan dan tertulis yang berhubungan dengan 

bangunan dan fasilitas perpustakaan.  

E. Teknik Analisis Data  

Setelah data diperoleh, penulis akan mengolah data tersebut dan 

mengevaluasinya dari berbagai sumber antara lain wawancara, observasi 

yang telah dituangkan dalam catatan lapangan, surat pribadi, dokumen resmi, 

gambar, foto, dan sebagainya. 

Metode pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini disebut analisis data kualitatif, dan didasarkan pada penyebutan gagasan 

yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang dirujuk dalam. Proses 

analisis data dibagi menjadi tiga langkah, yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi data (reduksi data). Ada sejumlah besar data yang 

dikumpulkan dari lapangan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Peneliti mencatat dengabn sangat hati-hati, kemudian 
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meringkasnya, memilih aspek yang paling relevan, dan berkonsentrasi 

pada mereka, sehingga reduksi data yang dihasilkan dapat berfungsi 

sebagai penjelasan tentang bagaimana administrasi perpustakaan 

dilakukan. 

b. Penyajian Data (data display). Setelah jumlah data dipangkas, tahap 

selanjutnya adalah menampilkan data. Penulis dapat memilih untuk 

menyampaikan informasi dalam format deskriptif atau tabel. 

c. Penarikan Kesimpulan (Review). Penulis menggunakan statistik, yang 

kemudian dijelaskan dan dirinci secara naratif, untuk memberikan 

tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan di awal.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Perpustakaan Daerah Kota Lubuklinggau  

1. Sejarah Singkat  

  Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Kota Lubuklinggau Nomor 22 Tahun 2003 

Tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Kantor Perpustakaan 

dan Arsip Daerah dengan nama Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah  

yang dipimpin oleh Kepala Kantor, Berdomisili di Jl. Garuda Kel. Kayu 

Ara Kecamatan Lubukggau Barat I Kota Lubuklinggau, kemudian sesuai 

dengan pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 dan 

Peraturan Daerah Kota Lubuklinggau Nomor 3 Tanggal 26 Juni 2008 

Perpustakaan dan Arsip Daerah berganti namanya menjadi Kantor 

Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Lubuklinggau, yang 

kemudian berpindah ke Jln. Subkos Garuda No. 03 Kel. Pasar Permiri 

Kecamatan Lubuklinggau Barat II Kota Lubuklinggau sesuai dengan 

surat Wali kota Lubuklinggau Nomor: 011/419/Umum/2008, tanggal 9 

September 2008 perihal Penempatan Gedung Kantor, Kemudian pada 

tanggal 1 Maret 2013 kembali berpindah menempati gedung baru di  Jln. 

Garuda RT.07 Kel. Bandung Kiri Kec. Lubuklinggau Barat I. Lalu 

berdasarkan Peraturan Daerah Kota Lubuklinggau No. 1 Tahun 2015 

tanggal 19 Januari 2015 tentang Organisasi Perangkat Daerah Kota 

Lubuklinggau kantor perpustakaan dan kearsipan kembali berganti nama 

menjadi Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Lubuklinggau. 

Kemudian pada tanggal 30 Desember 2016 Badan Perpustakaan, Arsip 

dan Dokumentasi Kota Lubuklinggau kembali berubah nama menjadi 
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Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau terbentuk secara 

resmi sampai dengan sekarang.
30

 

2. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau 

a. Visi  

“Terwujudnya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau 

sebagai Sumber Informasi, Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi, Arsip dan Sarana Pembelajaran Masyarakat” 

b. Misi 

1) Menumbuh kembangkan minat baca, kreativitas dan inovasi 

masyarakat. 

2) Meningkatkan pengelolaan dan penataan arsip secara baku. 

3) Membangun tata kelola pemerintahan yang baik. 

3. Personalia Sumber Daya Manusia Perpustakaan Daerah Kota 

Lubuklinggau 

a. Kepala Dinas Perpustakaan : Kamaluddin, S.Sos 

b. Sekretaris Dinas    : Moh. Zulhadi Zaglul Fasa, S.E 

c. Pustakawan Ahli Muda   : Rudi Setiawan, S.E 

          Rida Rinjani, S.E 

          Andi Winano, S.Kom 

d. Pustakawan Pertama   : Nurmalasari, S.IP 

          Bekty Tri Yuliana, S.S.I 
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4. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklinggau 

 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau 
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5. Koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau 

  Adapun berbagai koleksi  yang ada di Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Lubuklinggau berasal dari Anggaran APBD, Perpusnas RI, Dinas 

Provinsi Sumsel, Mahkamah Konstitusi, Dinas Kesehatan, Penulis Lokal 

terdiri dari : 

Tabel 4.1 Koleksi Perpustakaan Daerah Kota Lubuklinggau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau 

 

6. Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau 

  Sistem layanan yang ada di Perpustakaan Daerah Kota 

Lubuklinggau bersifat terbuka (open access) sehingga pemustaka dapat 

langsung mencari koleksi yang dibutuhkan di rak. Pelayanan diberikan 

setiap hari keerja, yaitu lima hari dalam seminggu. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.2 Jam Pelayanan  

Hari Kegiatan Jam 

Senin-jum’at  

Istirahat 

07.30 – 16.00 Wib 

12.00 – 13.00 Wib 

 

 

No. Jenis Koleksi Judul Eksemplar 

1.  Buku 29,844 86,572 

2. Majalah/Tabloid 89 199 

3. Kaset  15 51 

4. CD 160 320 

5. Koran  5 4,770 

6. Skripsi 37 316 

7. Jurnal  4 7 

8. E-Book 478 2,385 

9. Modul Kuliah  83 83 
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B. Hasil Penelitian  

   Pada bagian ini akan di uraikan hasil penelitian yang diperoleh 

penulis dari observasi, dokumentasi dan wawancara Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Lubuklinggau. Adapun hasil dari penelitian yang diperoleh 

adalah sebagai berikut:  

A. Kondisi Tata Ruang Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklingggau   

  Penelitian ini menganalisa tata ruang berdasarkan PERKA PNRI 

No. 8 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Daerah 

Kabupaten/Kota, terkait ada beberapa tata ruang yang sudah sesuai serta 

ada juga yang belum sesuai. Penataan ruangan perpustakaan perlu 

dilakukan secara hati-hati dan mempertimbangkan berbagai aspek. Untuk 

dapat memikat perhatian pemustaka agar mau datang ke perpustakaan, 

salah satu cara yang bisa dilakukan adalah melalui penataan ruangan 

yang menarik dan fungsional.
31

 Ruangan yang tertata rapi dan buku-buku 

yang juga tertata akan membuat suatu perpustakaan memberikan nuansa 

nyaman sehingga pemustaka tertarik untuk membaca buku dan betah 

berada di perpustakaan.
32

 Tata ruang merupakan penyusunan dalam 

sebuah perpustakaan sehingga pemustaka merasa nyaman dalam 

berkunjung ke perpustakaan. Kemudian dalam penyusunan tata ruang ini 

perlu ditata dengan sebaik mungkin.
33

 

                                                             
31

 Suwarno, Wiji, Perpustakan Dan Buku (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 45.   
32

 Anugrah, Dexa, ―Penataan Ruangan Di Perpustakaan Umum Kota Solok,‖ Jurnal Informasi 

Perpustakaan Dan Kearsipan 2 (2013): h.2.   
33

 Sedarmayati. 2001. Dasar-Dasar pengetahuan tentang manajemen perkantoran. Bandung: 
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  Istilah tata ruang memiliki arti makna yaitu “Tata” dan “Ruang”. 

Kata tata juga dapat diartikan pengaturan susunan ruangan suatu 

wilayah/daerah (kawasan). Gedung atau ruangan perpustakaan sekaligus 

sebagai wadah untuk melaksanakan kegiatan di perpustakaan.
34

 

  Dari uraian diatas, tata ruang perpustakaan adalah salah satu cara 

untuk menciptakan suasana kondusif dan menyenangkan di dalam 

perpustakaan. Upaya penyusunan perabot perlengkapan perpustakaan 

pada tata letak dan susunan yang tepat serta pengaturan ruang kerja 

sehingga memberi kepuasan kerja para pustakawan dan pemustaka secara 

efisien efektif disebuah perpustakaan.  

  Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan penulis. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau mempunyai 

gedung tersendiri terdiri dari 4 lantai. Dalam hasil penelitian ini penulis 

mendapatkan ruang/area yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Lubuklinggau meliputi area sirkulas, baca, koleksi, referensi, staf. 

Hal ini di perjelas oleh paparan informan yakni: 

Tabel 4.3 Ruangan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan  

Kota Lubuklinggau 

LANTAI 1 

1. Sirkulasi & 

Informasi 

2. Ruang Arsip 

3. Ruang Baca 

Anak SD 

4. Ruang Edukasi 

Anak PAUD/TK 

5. Lobby Room 

6. Toilet  

LANTAI 2 

1. Ruang Baca  

2. Ruang Koleksi  

3. Ruang Referensi  

4. Ruang Internet 

5. Toilet 
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38 
 

 

BASEMENT 

Mushola 

Parkir Area 

Driver Room 

Toilet 

LANTAI 3 

1. Ruang BLC 

2. Meeting Room 

3. Ruang Staf 

4. Toilet 

 

LANTAI 4 

1. Pondok Baca  

2. Mini Bar  

3. Rest Area 

4. Taman 

  “…Kita memiliki ruangan sirkulasi, koleksi, referensi, 

ruang khusus, ruang baca outdoor maupun indoor, dan staf 

perpustakaan. Untuk memberikan kenyamanan kepada 

pemustaka adanya pemisah ruangan untuk lantai 1 ruang 

sirkulasi, ruang baca anak sd, ruang edukasi anak tk. lantai 2 

ruang referensi, ruang koleksi, ruang baca indoor. lantai 3 

ruangan yang diisi untuk pelayanan administarasi 

perpustakaan. lantai 4 terdapat area santai, tempat baca 

outdoor sedangkan ruangan khusus setiap lantai memiliki toilet 

tersendiri, ruangan untuk pertemuan, parkiran, serta  

mushollah…”
35

  

  Perpustakaan juga dapat diartikan sebagai suatu ruangan yang 

mencakup bagian dari gedung atau bangunan yang berisi koleksi yang 

diatur dan disusun sedemikian rupa. Perpustakaan ialah sarana pendukung 

bagi kegiatan akademik dimana kegiatan tersebut ialah menyediakan 

sumber informasi dan pengetahuan.
36

 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Lubuklinggau terdiri dari 4 lantai maka dalam hasil penelitian ini  

                                                             
35

 AW Wawancara, tanggal 29 desember 2022 pukul 9.00 Wib  
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penulis mendapatkan ruang/area yang ada di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Lubuklinggau dan dialokasikan kedalam beberapa ruang 

yaitu: 

a. Ruang sirkulasi  

 Adalah tempat untuk peminjaman dan pengembalian koleksi bahan 

pustaka yang terletak di lantai 1 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Lubuklinggau. Layanan ini untuk anggota perpustakaan, bagi non 

anggota hanya dapat membaca di perpustakaan. Layanan pengembalian 

dan peminjaman bahan pustaka merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh hampir semua perpustakaan. Layanan ini yang sebenarnya 

merupakan denyut dari semua kegiatan perpustakaan karena kegiatan 

layanan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka (layanan 

sirkulasi) merupakan jasa layanan yang secara langsung bisa dirasakan 

oleh pemakai perpustakaan. Keberhasilan sebuah perpustakaan salah 

satunya di ukur sampai seberapa jauh layanan sirkulasi tadi dapat 

memenuhi kebutuhan pemakai perpustakaan.
37

 Layanan sirkulasi 

mempunyai tata tertib yang harus dipatuhi oleh semua anggota 

perpustakaan. Jarak antar lorong rak minimal yaitu 130 cm, sedangkan 

untuk jalan sirkulasi adalah 150 cm, sehingga jarak standart pada 

perpustakaan umum adalah 230 cm. Menurut Neufert ukuran jarak 

yang dianjurkan yaitu 130 cm – 230 cm.  sedangkan dimensi antar rak 

koleksi ke meja baca tanpa adanya kursi juga tidak memeuhi standart. 

Menurut Neufert ukuran jarak yang dianjurkan yaitu 90 cm untuk jarak 

rak koleksi ke meja baca tanpa adanya kursi.
38

 Hal ini diperjelas oleh 

paparan informan yakni:  
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 Ibrahim Bafadal,Pengelolaan perpustakaan sekolah, (Jakarta:Bumi Aksara, 2009), h.125  
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“Terletak dilantai 1 saling berhadapan ketika kita masuk gedung 

perpustakaan, untuk sebelah kanan dari pintu masuk layanan 

peminjaman buku sedangkan sebelah kiri layanan pengembalian 

buku. Luas ruanganya sekitar 3x4 meter.”
39

 

 Layanan sirkulasi merupakan salah satu jasa perpustakaan yang 

pertama kali dan berhubungan langsung dengan pengguna 

perpustakaan. Disinilah terdapat layanan peminjaman dan 

pengembalian yang mana layanan ini melayani pemustaka untuk 

melakukan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. Disamping 

peminjaman dan pengembalian, disini juga pengunjung perpustakaan 

akan dibuat dalam statistik dan pelaporannya  

 Itu merupakan hasil penelitian dari penulis yaitu wawancara 

tentang kondisi ruangan sirkulasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan  

Kota Lubuklinggau berdasarkan PERKA PNRI No. 8 Tahun 2017 

tentang Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota.   

b. Ruang Koleksi  

 Adalah tempat penyimpanan koleksi perpustakaan. Luas ruangan 

ini tergantung pada jenis dan jumlah bahan pustaka yang dimilki serta 

besar kecilnya luas bangunan perpustakaan. Ruang koleksi dapat terdiri 

dari suatu ruangan atau beberapa ruang, misalnya ruang koleksi buku, 

ruang koleksi majalah, ruang koleksi referensi, ruang koleksi audio 

visual serta lain-lain. Hal ini diperjelas oleh paparan informan yakni: 

“Ruang koleksi terletak dilantai 2 gedung perpustakaan. 

Koleksinya terdiri dari buku, majalah, kaset, cd, koran, skripsi, 

                                                             
39

 AW Wawancara, tanggal 29 desember 2022 pukul 9.10 Wib  

.  



41 
 

 

Jurnal, e-book, modul kuliah. Luas ruangan sekitar 7x11 meter 

dilengkapi dengan Ac, rak buku berhadapan.”
40

 

 Ruang Koleksi merupakan ruang untuk penyimpanan koleksi 

bahan pustaka yang telah dikelola di Perpustakaan Daerah Kota 

Lubuklinggau. Ruang ini terdiri dari koleksi buku, majalah, koran, 

jurnal, skripsi, dan lain-lainnya. 

 Itu merupakan hasil penelitian dari penulis yaitu wawancara 

tentang kondisi ruangan koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota  Lubuklinggau berdasarkan PERKA PNRI No. 8 Tahun 2017 

tentang Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota. 

c. Ruang Baca  

 Adalah ruang yang digunakan untuk membaca bahan pustaka. 

Ruang baca tidak sekedar dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan 

fisik dan kebutuhan visual saja, melainkan disesuaikan dengan fungsi 

yang mendukung ruang tersebut. Secara fisik, semua orang 

membutuhkan besar ruangan tertentu untuk merasa aman dan nyaman 

dalam membaca. Jumlah dan bentuk ruang ini bervariasi, tergantung 

pada luas ruang perpustakaan, aktivitas dan pengguna. Walaupun 

fasilitas dan kelengkapan gedung atau ruang memiliki presentase yang 

sangat kecil dibanding dengan faktor yang lainnya, faktor ini sangat 

perlu mendapat perhatian serius, karena tingkat keberhasilan bangunan 

secara umum sangat ditentukan oleh kelengkapan ruang maupun 

fasilitas yang ada, begitu juga dengan ruang baca.
41

 Area membaca 

merupakan area penting karena disinilah pengguna menghabiskan 
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 AW Wawancara, tanggal 29 desember 2022 pukul 9.30 Wib  
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sebagian besar waktunya saat mengakses informasi di perpustakaan. 

Luas ruangan ini tergantung pada jumlah pemustaka. Hal ini diperjelas 

oleh paparan informan yakni: 

“Untuk ruang baca terletak dilantai 2 juga berhadapan dengan 

ruang koleksi serta ada ruangan outdoor dan indoor nya. Kecuali 

untuk ruang baca anak sd dan anak tk terletak dilantai 1 agar 

meminimalisir anak-anak agar tidak terjatuh dari tangga. 

Penerangan juga ada yang menggunakan cahaya lampu maupun 

langsung dari cahaya matahari yang masuk dari area cendela. 

Dilengkapi dengan ac, meja, serta kursi yang empuk agar 

nyaman bagi pemustaka.”
42

 

  Dalam aspek tata ruang maka diperlukan sebuah tata ruang yang 

baik sehingga pemustaka merasa nyaman dalam berada di 

perpustakaan. Selain hal itu dalam penataan ruangan perlu diperhatikan 

dengan secara baik sehingga pemustaka dapat dalam mencari suatu 

informasi yang dibutuhkan.
43

 Ruang Baca merupakan ruang disediakan 

oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau yang dapat 

digunakan oleh pemustaka dengan berbagai kegiatan, misalkan baca 

buku, mengerjakan tugas, menyusun skripsi, laporan kerja, dan 

berbagai  kegiatan lainnya. Ruangan  baca yang bisa di Perpustakaan 

Daerah Kota Lubuklinggau digunakan dalam  bentuk outdoor maupun 

indoor.  

  Itu merupakan hasil penelitian dari penulis yaitu wawancara 

tentang kondisi ruangan baca Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
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 AW Wawancara, tanggal 29 desember 2022 pukul 9.30 Wib  
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Lubuklinggau berdasarkan PERKA PNRI No. 8 Tahun 2017 tentang 

Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota. 

d. Ruang Kerja Staf 

 Merupakan area yang dilengkapi dengan perabot dan fasilitas yang 

mendukung petugas melakukan kegiatannya secara efektif dan efisien. 

Kegiatan petugas terdiri dari pelayanan (informasi sirkulasi), 

pengolahan koleksi perpustakaan (inventarisasi, katalogisasi, 

klasifikasi, penyelesaian fisik dan pengaturan koleksi), pemeliharaan 

koleksi (reproduksi, penjilidan kembali, laminasi atau penyampulan 

koleksi dan penyiangan) serta pekerjaan pengelolaan umum 

(administrasi, keuangan). Hal ini diperjelas oleh paparan informan 

yakni:  

“Untuk ruang kerja administrasi diperpustakaan ini terletak di 

lantai 3 sebelah kiri tangga dan saling berhadapan dengan ruang 

kepala perpustakaan. Jadi, lantai 3 untuk ruang kerja luasnya 

sekitar 8x10 meter dilengkapi meja komputer, kursi kerja, meja 

tunggu”
44

 

 Ruangan yang dipergunakan untuk melakukan kegiatan 

pemerosesan bahan pustaka, tata usaha untuk kepala perpustakaan dan 

stafnya, perbaikan dan pemeliharaan bahan pustaka, diskusi, dan 

pertemuan. Ruang kerja ini terletak di lantai 3 Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Lubuklinggau.  

 Itu merupakan hasil penelitian dari penulis yaitu wawancara 

tentang kondisi ruangan kerja staf Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
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Kota Lubuklinggau berdasarkan PERKA PNRI No. 8 Tahun 2017 

tentang Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota.  

e. Ruang Khusus 

 Untuk mendukung kelancaran kegiatan, khususnya pada 

perpustakaan umum yang cukup besar perlu disediakan berbagai area 

penunjang, seperti Wc dan gudang. Menurut Wiji Suwarno bahwa 

perpustakaan yang berdiri sendiri biasanya memiliki sebuah bangunan 

sendiri, didesain khusus untuk perpustakaan dan dilengkapi dengan 

berbagai sarana, prasarana, perabot, dan perlengkapan yang diperlukan, 

serta persyaratan-persyaratan yang standar bagi perpustakaan. 

Perpustakaan yang merupakan bagian dari suatu unit kerja memiliki 

ruangan-ruangan yang memadai, baik untuk menempatkan koleksi, 

semua inventaris dan barang yang ada, maupun untuk melayani 

pengunjung. Yang perlu dipahami adalah bahwa gedung atau ruangan 

yang representatif merupakan daya tarik tersendiri, baik bagi pegawai 

maupun bagi perpustakaan. Sehingga selain perpustakaan 

memperhatikan layanan inti juga harus memperhatikan fasilitas 

penunjang seperti mushola, toilet, locker penitipan barang dan lainnya 

karena fasilitas penunjang ini yang membuat pengunjung betah di 

perpustakaan.
45

 Area penunjang ini diperlukan untuk mendukung 

kenyamanan pengguna perpustakaan, serta mendukung kelancaran 

kegiatan sehari-hari perpustakaan. Hal ini diperjelas oleh paparan 

informan yakni:  

“Setiap lantai kita sediakan ruang khusus agar pemustaka 

nyaman berada di perpustakaan ini seperti toilet dari lantai 1 

sampai lantai 4 gedung perpustakaan pasti ada, wastafel, ruang 
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diskusi, area parkir dan di lengkapi juga cctv setiap lantai 

perpustakaan daerah kota Lubuklinggau”
46

 

 Fasilitas penunjang utama bagi terselenggaranya kegiatan 

pelayanan perpustakaan yang terdiri dari WC, gudang, lobi, ruang 

pamer dan ruang pertemuan untuk kegiatan-kegiatan di Perpustakaan 

Daerah Kota Lubuklinggau. Perabot merupakan salah satu komponen 

utama dalam membangun sebuah perpustakaan yang akan menentukan 

nyaman atau tidak nyamannya pemustaka yang berkunjung ke 

perpustakaan.
47

 Perpustakaan bukan hanya sekedar tempat menyimpan 

buku, namun diharapkan dapat mewadahi beragam kegiatan 

masyarakat, baik yang bersifat edukatif maupun rekreatif.  

  Berikut tabel analisis berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan. 

Tabel 4.4 Analisa tata ruang perpustakaan berdasarkan SNP  

No. Tata Ruang 

Standar 

Nasional 

Perpustakaan 

(SNP) 

Perpustakaan 

Daerah 

Kabupaten/Kota 

Keterangan 

1. Luas 

Bangunan  
0.008 m

2
 25,80 x 20,87 m

2
 Belum sesuai 

2. Gedung 

Perpustakaan 

konstruksi, 

teknologi, 

lingkungan, 

ergonomik, 

kesehatan, 

keselamatan, 

kecukupan, 

estetika, 

efektif dan 

efisien. 

konstruksi, 

teknologi, 

lingkungan, 

kesehatan, 

kecukupan, efektif 

dan efisien. 

Belum sesuai 
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3. Ruangan 

Perpustakaan 

Area koleksi, 

baca, dan staf 

Area sirkulasi, baca, 

koleksi, area 

referensi,audiovisual 

dan staf 

Sudah sesuai 

  Itu merupakan hasil penelitian dari penulis yaitu dokumentasi dan 

wawancara tentang kondisi ruangan khusus Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Lubuklinggau berdasarkan PERKA PNRI No. 8 Tahun 

2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota.  

B. Kondisi Sarana Prasarana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklinggau 

 Sarana dan prasarana perpustakaan sangat berperan penting dalam 

penentuan situasi dan kondisi sebuah perpustakaan. Sarana dan prasarana 

perpustakaan merupakan salah satu kebutuhan pokok untuk menunjang 

aktivitas dan kegiatan di dalam perpustakaan. Prastowo dalam Putri 

Mustika menjelaskan bahwa sarana adalah alat-alat yang dibutuhkan 

langsung dalam aktivitas keseharian pelayanan perpustakaan. Sedangkan 

prasarana adalah fasilitas penunjang utama bagi terselenggaranya kegiatan 

pelayanan perpustakaan.
48

 Hal ini diperjelas oleh paparan informan yakni:  

“Sarana dan prasarana diperpustakaan daerah kota 

Lubuklinggau banyak misalkan Rak buku 1 muka 22 buah, rak 

buku 2 muka 11 buah, rak buku anak sd 2 buah, rak buku 

referensi 12 buah, rak majalah 7 buah, dilengkapi juga ac, cctv 

Meja sirkulasi 2 buah saling berhadapan, kursi kerja 6 buah, 

serta meja pendaftaran 1 buah”
49
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 Putri Mustika dan Elva Rahmah, “Pengaruh Sarana Dan Prasarana Perpustakaan Terhadap 

Minat Kunjungan Siswa SMP N 1 Batang Anai,” Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan, 

4 No.1 (2015). h. 306.  
49

 RS Wawancara, tanggal 29 desember 2022 pukul 10.20 Wib  

 



47 
 

 

  Berdasarkan proses pengamatan terkait sarana prasarana Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau, dari hasil tersebut 

penulis mendapatkan data sarana. 

Tabel 4.5 Sarana Prasarana Perpustakaan Daerah Kota 

Lubuklinggau 

No. Nama Jumlah 

1.  

2 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

Rak buku 

Meja Baca 

Meja Sirkulasi 

Meja Komputer 

Kursi Baca 

Mobil Perpustakaan Keliling 

Papan Pengumuman 

Tong Sampah 

Loker (Penitipan Barang) 

Cctv  

Air Conditioner (AC) 

Rak Buku (Audiovisual) 

Layar Proyektor 

Genset 

Rak Sepatu 

Kotak Saran 

Kursi Tamu/Sofa 

Meja Rapat 

Lemari Katalog 

Panggung Audiovisual 

Meja Fronliner (Audiovisual) 

Kursi Stainles (Blc) 

Wifi 

Mesin Cetak Kartu Dan Kamera 

Laptop 

Komputer 

47 Buah 

28 Buah 

2 Buah 

36 Buah 

285 Buah 

3 Unit 

1 Buah 

10 Buah 

12 Buah 

31 Buah 

41 Buah 

4 Buah 

2 Buah 

2 Buah 

3 Buah 

1 Buah 

3 Set 

1 Set 

1 Buah 

1 Buah 

1 Buah 

13 Buah 

7 Buah 

1 Set 

7 Buah 

63 Buah 

    Sumber: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Lubuklinggau 

   Hasil penelitian tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel 

 analisis sarana prasarana berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan 

 (SNP) Daerah Kabupaten/Kota.  
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Tabel 4.6 Analisas  Sarana Prasarana Berdasarkan SNP  

 

  Perabot adalah salah satu komponen seperti meja, kursi, rsak buku 

dan lain-lain. Dalam pembangunan perpustakaan yang akan menentukan 

nyaman atau tidak nyamannya pengunjung yang datang.sedangkan 

perlengkapan ialah fasilitas penunjang seperti mesin tik, komputer dan 

layar proyektor. Dalam pemilihan perabot kita perlu memperhatikan atau 

memilih perabot yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka agar perabot 

yang digunakan dapat merasa nyaman oleh pemustaka yang berkunjung 
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ke perpustakaan. Adapun kondisi dan sikap pemustaka harus disesuaikan 

dengan perabot yang disediakan oleh perpustakaan. 

C. Pembahasan 

  Pada bagian ini akan di uraikan pembahasan hasil penelitian yang 

diperoleh penulis dari observasi, dokumentasi dan wawancara di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau. Berikut ini adalah 

Pembahasan dari hasil penelitian tersebut.  

  Standar lokasi atau lahan perpustakaan yang ideal menurut Standar 

Nasioonal Republik Indonesia adalah gedung perpustakaan baiknya 

berada di lokasi yang strategis, berada dipusat kegiatan masyarakat, 

mudah dijangkau serta mudah dilihat dan dikenal.
50

 Lokasi Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau terletak di Jalan Garuda 

Kelurahan Bandung Kiri Kecamatan Lubuklinggau Barat I Kota 

Lubuklinggau. Dapat ditinjau dari buku pedoman perpustakaan umum 

bahwa lokasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau 

ditempatkan yang mudah diakses oleh masyarakat, baik berjalan kaki 

maupun dengan berkendaraan.  

  Kondisi luas gedung Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklinggau tidak sesuai dengan standar  dengan luas bangunan 

keseluruhan 25,80 x 20,87 m
2
, karena menurut rumus perhitungan 

Standar Nasional Perpustakaan terbitan Perpusnas RI tahun 2011 yaitu 

luas gedung 0,008 m
2 

per kapita dikalikan jumlah penduduk.
51

 hal ini 

belum sesuai Perka Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 8 

Tahun 2017. Jumlah penduduk tahun 2021 menurut BPS Kota 
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Lubuklinggau berjumlah 236.828 jiwa.
52

 Apabila dihitung menggunakan 

rumus perhitungan luas bangunan perpustakaan yang ideal menurut 

Standar Nasional Perpustakaan terbitan Perpusnas RI, maka luas 

seharusnya dari gedung Perpustakaan Daerah Kota Lubuklinggau adalah  

±1.894 m
2
. Penataan ruangan perpustakaan perlu dilakukan secara hati-

hati dan mempertimbangkan berbagai aspek. Untuk dapat memikat 

perhatian pemustaka agar mau datang ke perpustakaan, salah satu cara 

yang bisa dilakukan adalah melalui penataan ruangan yang menarik dan 

fungsional.
53

 Gedung merupakan tempat segala kegiatan dari program 

perpustakaan dirancang sampai dengan diselenggarakan.
54

  

  Tata ruang adalah penataan atau penyusunan segala fasilitas di 

ruang atau gedung yang tersedia.
55

 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Lubukinggau memiliki komposisi ruangan meliputi ruang sirkulas, 

ruang baca, ruang koleksi, ruang referensi, ruang staf, ruang audiovisual. 

Jika diukur dengan PERKA PNRI No. 8 Tahun 2017 tentang Standar 

Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota, untuk memenuhi serta 

menunjang beberapa ruang, yaitu paling sedikit memiliki ruang koleksi, 

ruang baca, dan ruang kerja. Cecilia Kugler menyatakan ada beberapa 

elemen-elemen yang membentuk desain interior, diantaranya yaitu : 

Ruang, variasi, hirarki, area personal, pencahayaan, tata suara, suhu 

udara, perawaatan, kualitas udara,  gaya dan fashion.
56
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  Sarana prasarana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklinggau sudah hampir sepenuhnya memenuhi PERKA PNRI No. 8 

Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Daerah 

Kabupaten/Kota, namun masih ada beberpa sarana prasarana 

perpustakaan yang belum memenuhi standar tersebut yaitu perabot kerja 

dan gedung perpustakaan.  Penting  diperhatikan ketersediaan peralatan 

dan perabot yang sesuai dengan kebutuhan (baik petugas maupun 

pemustaka), kondisi, ukuran dan konstruksi barang yang ergonomis, 

berkualitas tinggi, serta persyaratan-persyaratan lainnya yang terkait 

dengan peralatan dan perabot. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklinggau telah memiliki sarana penunjang perpustakaan seperti, 

penyimpanan, rak buku koleksi, jurnal/kliping, rak surat kabar, peralatan 

multi media, rak buku referensi, meja baca, meja sirkulasi, kursi baca, 

kursi tamu, meja petugas dan perlengkapan  lainnya yang telah 

disediakan Perpustakaan Daerah Kota Lubuklinggau. Informan 

berpendapat bahwa sarana prasarana dan tata ruang perpustakaan masih 

menjadi komponen penting dalam menunjang kegiatan bekerja dalam 

layanan di perpustakaan. Sejalan dengan itu informan juga berpendapat 

bahwa sarana prasarana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklinggau masih ada kekurangan yaitu luas gedung yang tidak sesuai 

standar maka berdampak pada luas ruangan yang terbatas. Sehingga 

untuk mengembangkan sarana prasarana perpustakaan jadi terhambat.  

  Tata ruang merupakan salah satu aspek pembinaan perpustakaan 

yang memiliki pengaruh dan peranan yang sangat besar dalam 

memperlancar layanan maupun pelaksanaan fungsi perpustakaan. Tata 

ruang yang baik membuat para pengunjung merasa nyaman berada 

diperpustakaan yang diharapkan dapat meningkatkan minat pemustaka 
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untuk mengunjungi dan memanfaatkan layanan perpustakaan.
57

 Dalam 

tata ruang ada tiga komponen yang dapat mempengaruhi kenyaman 

dalam kegiatan di perpustakaan. Pertama, sistem ventilasi yang 

digunakan oleh perpustakaan adalah ventilasi pasif merupakan sistem 

yang menggunakan udara alam sebagai sumber penghawaan. Sistem 

ventilasi ini dengan cara buka-bukaan, seperti jendela, pintu atau lubang 

udara dan ventilasi udara lainnya. Sistem ventilasi ini memerlukan 

beberapa syarat berupa tersedia udara luar yang bebas dari bau, debu dan 

polusi. Sedangkan ventilasi aktif adalah ventilasi yang menggunakan 

sistem penghawaan buatan yaitu dengan menggunakan AC (Air 

Conditioner). Kedua, Pencahayaan di ruang Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Lubuklinggau cukup baik dan menunjang kegiatan di 

dalam perpustakaan terutama kegiatan membaca. Perpustakaan ini sudah 

menggunakan pencahayaan buatan yaitu dengan menggunakan lampu 

TL/FL dibeberapa titik, ditambah menggunakan pencahayaan alami yaitu 

dengan pencahayaan sinar matahari yang masuk melalui jendela 

perpustakaan dan tidak langsung mengenai koleksi bahan pustaka. 

Ketiga, Pewarnaan ruangan yaitu warna memiliki pengaruh psikologis 

bagi manusia, warna yang tepat akan mempengaruhi jiwa seseorang 

sehingga dapat membuat suasana nyaman yang akan membuat seseorang 

menikmati lebih lama lagi suasanan di dalam gedung perpustakaan. 

Untuk pewarnaan ruang Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklinggau sangat standar yaitu dinding berwarna putih netral dengan 

perpaduan rak berwarna coklat muda. Warna putih tidak menggangu 

penglihatan, karena tidak terlalu terang dan tidak gelap. Tentu 

kekurangan tersebut harus diperbaiki supaya tata ruang dan sarana 
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53 
 

 

prasarana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau dapat 

berfungsi dengan maksimal dalam kegiatan layanan perpustakaan harus 

dengan baik dan benar. Maka dari itu tata ruang dari sebuah 

perpustakaan tidak boleh diabaikan karena dapat berpengaruh pada 

kenyamanan jika pemustaka nyaman di perpustakaan maka minat baca 

atau minat belajar siswa meningkat dikarenakan tata ruang perpustakaan 

yang nyaman.
58
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang tata ruang dan sarana 

prasarana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tata Ruang Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklinggau ada beberapa yang sudah memenuhi Perka 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2017 

Tentang Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota, yaitu 

lokasi perpustakaan berada di lokasi strategis dan mudah 

dijangkau oleh masyarakat serta sarana prasarana perpustakaan 

yang terdiri dari perabot penyimpanan, peralatan multimedia. 

Lahan perpustakaan di bawah kepemilikan atau kekuasaan 

pemerintah daerah Kabupaten/Kota dengan status hukum yang 

jelas. Ruang  perpustakaan paling sedikit memiliki area koleksi, 

baca, dan staf. Namun untuk AC tidak aktif selama 24 jam tidak 

bagus untuk perawatan bahan koleksi. Pewarnaannya dominan 

dengan warna coklat muda dipadukan dengan warna putih pada 

bagian dinding, untuk ruang koleksi beberapa titik didominasi rak 

yang tinggi dengan pencahayaan yang tertutup sehingga terlihat 

gelap.  

2. Sarana prasarana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklinggau sudah memenuhi PERKA PNRI No. 8 Tahun 2017 

tentang Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota, namun 

masih ada beberapa sarana prasarana yang belum memenuhi 

seperti perabot kerja dan gedung perpustakaan. 
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B. Saran 

  Dari kesimpulan tersebut penulis dapat memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau 

 Perlu lagi meningkatkan pengetahuan atau sumber daya 

manusianya di bidang Ilmu Perpustakaan sehingga kegiatan-

kegiatan kerja dapat berjalan sesuai dengan aturan-aturan 

mengelolah perpustakaan dan hendaknya mempunyai perhatian 

yang serius terhadap perpustakaan terutama berkaitan dengan 

fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan baik interior maupun eksterior.  

2. Bagi Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Lubuklinggau 

 Diharapkan kepada Pimpinan memberikan kebijakan-

kebijakan dalam hal mengelolah sesuai dengan prinsip-prinsip 

Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 8 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan 

Kabupaten/Kota sehingga dapat meningkatkan jumlah pemustaka 

berkunjung. 

3. Bagi Pengelola Perpustakaan (Pustakawan) 

 Pengelolah perpustakaan harus memperbaiki tata ruang dan 

sarana prasarana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklinggau seperti tingkatkan lagi yang belum sesuai standar 

supaya mengakses perpustakaan lebih mudah dan penggunaannya 

dapat maksimal.  
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